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Abstract 

Land is a legacy of great value. Not only that, land is a very important requirement for anyone because it can be 

used in various fields, from agriculture, housing, trade, industry, or mining. The increase in population each year 

is not proportional to the increase in land area, it allows everyone to try to own and control land. In line with the 

need for land, it is necessary to increase the handling of land administration by designing and creating a land 

certification registration information system to assist the land certification process at the Langsa City Land 

Agency Office. The land certification information system consists of several features that are differentiated 

according to access rights, namely user and admin. The design of the system to be created, as well as the database 

design on this system, uses ERD to determine the relationships between tables. This information system was 

created as a medium for land certification registration at the Langsa City Land Agency Office. 

Keywords: Information Systems, Registration, Land Certificates 

Abstrak 

Tanah ialah peninggalan yang bernilai besar. Tidak hanya itu, tanah merupakan kebutuhan yang sangat penting 

untuk siapapun lantaran bisa dipergunakan dalam bermacam bidang, dari bidang pertanian, pemukiman, 

perdagangan, industri, ataupun pertambangan. Pertambahan jumlah penduduk masing- masing tahunnya tidak 

sebanding dengan pertambahan luas tanah, perihal tersebut membolehkan setiap masyarakat berusaha untuk 

membuat surat atau sertifikat tanah. Seiring berjalannya waktu kebutuhan akan tanah semakin bertambah, maka 

perlu adanya peningkatan penanganan administrasi pertanahan dengan cara merancang dan membuat sistem 

informasi pendaftaran sertifikasi tanah untuk membantu prosedur pembuatan surat atau sertifikasi tanah di Kantor 

Badan Pertanahan Kota Langsa. Sistem informasi sertifikasi tanah memiliki sejumlah fitur yang dapat dibedakan 

berdasarkan hak akses, yakni user (pengguna) dan admin. Perancangan pada sistem yang akan dibuat, serta desain 

database pada sistem ini menggunakan ERD untuk menentukan relasi antar tabel. Sistem informasi ini dibuat 

sebagai media untuk pendaftaran sertifikasi tanah di Kantor Badan Pertanahan Kota Langsa. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Pendaftaran, Sertifikat Tanah  
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1. Pendahuluan  

Tanah merupakan aset yang bernilai tinggi. Selain 

itu, tanah merupakan kebutuhan vital bagi siapapun 

karena dapat dipergunakan dalam berbagai bidang, 

baik pertanian, pemukiman, perdagangan, industri, 

maupun pertambangan. Pertambahan jumlah 

penduduk tiap tahunnya tidak sebanding dengan 

pertambahan luas tanah, hal tersebut memungkinkan 

setiap orang berupaya untuk memiliki dan 

menguasai tanah (Ismaniar Ismail,2013). Sejalan 

dengan kebutuhan akan tanah, maka perlu adanya 

pengembangan kepengurusan tentang administrasi 

pertanahan sesuai amanah Undang-undang Pokok 

Agraria (UUPA) pasal 19 ayat 1 yang berbunyi 

“Untuk menjamin kepastian hukum oleh Pemerintah 

diadakan pendaftaran tanah di seluruh Republik 

Indonesia menurut ketentuan-ketentuan yang diatur 

dengan Peraturan Pemerintah”.  

Pelayanan pembuatan sertifikat tanah dari 

kepastian pelayanan mengenai waktu dan biaya 

sudah jelas. Namun dalam pelaksanaannya masih 

mengalami keterlambatan dalam penyelesaiaannya 

akibat keterlambatan berkas yang dilengkapi oleh 

pemohon, serta kurangnya partisipasi masyarakat 

dalam pelayanan pembuatan sertifikat tanah. 

Padahal sertifikasi tanah itu sangat penting, tidak 

hanya untuk legalitas kepemilikan tanah. Namun jika 

dilihat dari perspektif ekonomi, Sertifikat tanah 

dapat dimanfaatkan juga oleh masyarakat untuk 

mendapatkan modal usaha, sehingga masyarakat 

dapat meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahterannya. 

Total luas wilayah Kota Langsa sebesar 

262.410.000M dan jumlah bidang tanah secara 

keseluruhan yaitu 37.807 bidang. Sedangkan yang 

sudah bersertifikat telah terdaftar sebanyak 33.273 

sertifikat bidang tanah atau kurang lebih sudah 

mencapai 88,01%, dan dibutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk menyelesaikan sertifikasi bidang-

bidang tersebut. Dari permasalahan tersebut maka 

perlu adanya sarana yang mendukung untuk 

pembuatan sertifikat tanah melalui Sistem Informasi 

Sertifikasi Tanah. Sistem Informasi Sertifikasi 

Tanah merupakan sistem informasi berbasis web 

yang bisa dikunjungi dengan mudah oleh siapapun 

dan dimanapun untuk membantu proses pembuatan 

sertifikasi tanah di Kantor Badan Pertanahan Kota 

Langsa. 

2. Rancangan Sistem dan Analisis 

 

2.1 DFD (Data Flow Diagram) 

DFD atau Data Flow Diagram digunakan 

untuk penyajian alur yang berbentuk jaringan grafik 

dari sebuah sistem yang otomatis maupun manual. 

Dimana DFD memiliki Diagram Konteks, DFD 

Level 0, dan DFD Level 1. 

2.1.1 Diagram Konteks 

DFD Level 0 merupakan level tertinggi dari 

DFD yang menggambarkan seluruh input dan output 

dari sistem. Adapun bentuk DFD Level 0 dapat 

dilihat pada gambar berikut ini.  

Admin
SISTEM INFORMASI 

PENDAFTARAN 
SERTIFIKASI TANAH

User

Info Data Users
Info Data Tanah
Info Seleksi Data

Data Pendaftar
Data Tanah

Info Data Pendaftar
Info Data Tanah
Info Seleksi Data

Info Seleksi Pendaftar

 

Gambar 1. Diagram Konteks 

2.1.2 DFD Level 0 

DFD Level 0 ialah level setelah diagram 

konteks. Gambar DFD Level 0, pada Level 0 ini 

menggambarkan tahapan demi tahapan yang 

terdapat pada system pendaftaran sertifikasi tanah 

ini. Proses pertama yang dilakukan untuk memakai 

system pendaftaran sertifikasi tanah ini yaitu login 

yang dilakukan oleh user (masyarakat dan admin) 

dengan memverifikasi data dari tabel user. Setelah 

melakukan proses login, maka user (masyarakat dan 

admin) masuk ke sistem pendaftaran sertifikasi tanah 

ini. 
Kemudian pada proses pendaftaran, users 

melakukan input data pendaftar ke tabel pendaftar. 

Kemudian setelah melakukan input maka users 

(masyarakat dan admin) menghasilkan output dari 

tabel pendaftar berupa informasi mengenai data diri 

atau data pendaftar. Admin Pada proses pendaftar, 

admin juga akan melakukan input data pendaftar. 

Kemudian setelah melakukan input maka admin juga 

menghasilkan output dari tabel pendaftar berupa 

informasi mengenai data diri atau data pendaftar. 

Adapun bentuk DFD Level 0 dapat dilihat 

pada gambar berikut: 
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  Pengumuman
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5.0
Logout
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 Data Seleksi

Data Pengumuman
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Data Diri

Informasi Data Diri
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Gambar 2. Gambar DFD Level 0 

2.1.3 DFD Level 1 

DFD Level 1 terdapat 3 Proses yang bisa 

dilakukan pada sistem pendaftaran sertifikasi tanah. 

a. DFD Level 1 Proses 1 (Pendaftar) 

 
1.1

Input Data 
Pendaftar

2.1
Lihat Data 
Pendaftar

3.1
Hapus Data

User

Admin

Input Data Pendaftar

Input Data Pendaftar

Lihat Data Daftar

Data Daftar

Hapus Data Daftar

Daftar

Data Daftar

Input Data Daftar

Data Daftar

Data Daftar

Hapus Data Daftar

Data Daftar

Lihat Data Daftar

Gambar 3. DFD Level 1 Proses 1 

Pada gambar 3 terdapat gambar DFD Level 1 Proses 

1 yang membahas tentang proses pendaftaran 

sertifikasi tanah pada sistem. Proses Pendaftaran 

pada sistem, yaitu tambah data pendaftar, lihat data, 

dan hapus data. User dan admin dapat menambah 

data pendaftar. Kemudian users (pengguna) dan 

admin bisa melihat informasi berupa data pendaftar. 

Kemudian admin dapat menghapus data pendaftar. 
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b. DFD Level 1 Proses 2 (Seleksi) 

1.2
Seleksi Data

2.2
Lihat Data

User

Admin

Seleksidata

Seleksi Kelengkapan Data

Pemeriksaan data Seleksi

Data Pendaftar

Informasi kelengkapan Data

 
Gambar 4 Gambar DFD Level 1 Proses 2 

Pada gambar 4 terdapat gambar DFD Level 1 Proses 

2 yang membahas tentang seleksi data pendaftar 

pada sistem. Seleksi data pada sistem yaitu 

menyeleksi data pendaftar dan melihat data yang 

sudah terseleksi. Admin menyeleksi kelengkapan 

data pendaftar. Kemudian setelah admin melakukan 

menyeleksi kelengkapan data menghasilkan output 

dari tabel seleksi berupa informasi seleksi data. 

Setelah itu, user dapat melihat informasi data hasil 

seleksi kelengkapan data. 

 

c. DFD Level 1 Proses 3 (Pengumuman) 

1.3
Lihat data

Users lihatdataLihat data

Data Status
Data Pendaftar

Informasi Data Status
Informasi Data Pendaftar

  
Gambar 5 DFD Level 1 Proses 3 

Pada gambar 5 terdapat gambar DFD Level 1 Proses 

3 yang membahas tentang pengumuman pendaftaran 

sertifikasi tanah pada sistem. Setelah user menginput 

data pendaftar, kemudian admin menyeleksi data 

pendaftar. Setelah diseleksi oleh admin, user dapat 

melihat pengumuman hasil seleksi data. 

2.2 ERD (Entity Relationship Diagram) 

Untuk menemukan data entitas tidak perlu 

untuk menginput semua data-data. Pada Entity 

Relationship Diagram (ERD) terdapat relasi antara 

file satu file dengan file yang lainnya dan 

menggunakan kunci relasi. Relasi dari file ini bisa 

dilihat pada gambar dibawah ini : 

Gambar 6 Gambar ERD 

 

2.3 Desain Database 

Dalam merancang sebuah sistem yang baik 

diperlukan beberapa file yang bertujuan untuk 

mempermudah pengambilan data berupa informasi. 

File-file tersebut akan sama-sama terhubung antara 

satu dengan yang lain dan bisa digunakan sesuai 

dengan keperluan programmer ataupun pemakai 

(user). Tabel-tabel tersebut antara lain : 

a. Desain Tabel User 

Tabel 1 Perancangan Tabel User 

No Filed 

Name 

Data Type Field 

Size 

Ketera

ngan 

1. Id_da

ftar 

Varchar 50 ID 

Daftar 

2. Nama

_pem

ohon 

Varchar 50 Nama 

pendaf

tar 

3. Alam

at 

Varchar 50 Alamat 

pendaf

tar 

 

b. Desain Tabel Pengumuman 

Tabel 2 Perancangan Tabel Pengumuman 
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No  Field Name Data 

Type 

Field 

Size 

Keteran

gan 

1. id_pendaftar Varchar 50 ID Daftar 

2. Alamat Varchar 50 Alamat 

Pendaftar 

3. Jenkel Varchar 10 Jenis 

Kelamin 

Pendaftar 

4. Agama Varchar 20 Agama 

Pendaftar 

5. Pekerjaan Varchar 20 Pekerjaa

n 

Pendaftar 

6. Tgldaftar Date  Tanggal 

Pendaftar

an 

7. statusdaftar Varchar 10 Hasil 

Seleksi 

Pendaftar 

 

 

 

8. luas_tanah Int 100 Luas 

Tanah 

Pendaftar 

9. no_ktp Int 20 Nomor 

KTP 

Pendaftar 

 

c. Desain Tabel Admin 

Tabel 3 Perancangan Tabel Admin 

No. Field 

Name 

Data 

Type 

Field 

Size 

Keteranga

n 

1. Seleksida

ftar 

varchar 10 Menyeleks

i pendaftar 

2. id_admin varchar 50 ID Admin 

3. laporanp

endaftara

n 

varchar 30 Data 

pendaftar 

 

d. Desain Tabel Daftar 

 

Tabel 4 Perancangan Tabel Daftar 

No  Field Name Data 

Type 

Field 

Size 

Keterangan 

1. id_pendaftar Varchar 50 ID Daftar 

2. alamat Varchar 50 Alamat 

Pendaftar 

3. jenkel Varchar 10 Jenis 

Kelamin 

Pendaftar 

4. kdagama Varchar 20 Agama 

Pendaftar 

5. kdpekerjaan Varchar 20 Pekerjaan 

Pendaftar 

6. umur Int 100 Umur 

Pendaftar 

7. tgldaftar Date  Tanggal 

Pendaftaran 

 

 

 

8. kddaftar Varchar 10 Hasil 

Seleksi 

Pendaftar 

9. luas_tanah Int 100 Luas Tanah 

Pendaftar 

10. no_ktp Int 20 Nomor KTP 

Pendaftar 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Halaman Utama 

Halaman Utama ialah tampilan halaman utama 

sebelum user (pengguna) melakukan proses 

pendaftaran sertifikasi tanah. 
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Gambar 7. Halaman Utama 

3.2 Halaman Pendaftaran Sertifikasi Tanah 

Halaman Pendaftar Sertifikasi Tanah ialah Halaman 

Pendaftaran Sertifikasi Tanah untuk persyaratan 

yang harus diisi oleh user atau pendaftar. Kemudian 

User bisa mengklik Simpan. 

 

Gambar 8 Halaman Pendaftaran Sertifikasi Tanah 

 

 

 

3.3 Halaman Setelah Selesai Mendaftar 

Sertifikasi Tanah 

Halaman Setelah Selesai Mendaftar Sertifikasi 

Tanah adalah tampilan setelah user selesai mengisi 

persyaratan pendaftaran sertifikasi tanah, lalu klik 

Pengumuman untuk melihat pengumuman seleksi 

pendaftaran sertifikasi tanah. 

 

Gambar 9 Halaman Setelah Selesai Mendaftar 

Sertifikasi Tanah 

3.4 Halaman Pengumuman Pendaftaran 

Sertifikasi Tanah 

Halaman Pengumuman Pendaftaran Sertifikasi 

Tanah adalah halaman pengumuman. Pendaftar bisa 

melihat diterima atau tidaknya pembuatan sertifikasi 

mereka pada menu pegumuman ini.  

 

Gambar 10 Halaman Pengumuman Pendaftaran 

Sertifikasi Tanah 

3.5 Halaman Login Admin 

Halaman Login Admin ialah halaman utama 

sebelum admin masuk ke dalam sistem. Pada 

halaman ini terdapat username dan password dari 

admin. 
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Gambar 11 Halaman Login Admin 

3.6 Halaman Utama Pada Menu Admin 

Halaman Utama Pada Menu Admin ialah 

halaman pertama pada menu admin. Pada 

halaman ini terdapat berbagai menu, 

diantaranya ialah menu Pendaftar yang 

berfungsi untuk melihat data pendaftar 

sertifikasi tanah. Kemudian terdapat menu 

Seleksi Pendaftar yang berfungsi menyeleksi 

data pendaftar. Apabila syarat pendaftar yang 

diisi pemohon sudah lengkap maka admin akan 

menyetujui pembuatan sertifikasi tanah tersebut 

dan begitu juga sebaliknya. Selain menu 

Pendaftar dan Seleksi Pendaftar, terdapat menu 

Laporan Pendaftar yang berfungsi melihat 

laporan data pendaftar sertifikasi tanah. 

 
Gambar 12 Halaman Utama Pada Menu Admin 

3.7 Halaman Pendaftar Pada Menu Admin 

Halaman Pendaftar Pada Menu Admin ialah 

halaman yang berfungsi untuk melihat data 

pendaftar sertifikasi tanah 

 
Gambar 13 Halaman Pendaftar Pada Menu 

Admin 

3.8 Halaman Tambah Data Pendaftar Pada 

Menu Admin 

Halaman Tambah Data Pendaftar Pada Menu 

Admin. Pada halaman ini Admin juga bisa 

menambah data pendaftar sertifikasi tanah. 

 
Gambar 14 Halaman Tambah Data Pendaftar 

Pada Menu Admin 

 

3.9 Halaman Seleksi Pendaftar 

Halaman Seleksi Pendaftar adalah halaman yang 

berfungsi untuk Admin menyeleksi data pendaftar 

pemohon. Kemudian setelah Admin menyeleksi, 

maka user atau pemohon bisa melihatnya di menu 

Pengumuman. 

 
Gambar 15 Halaman Seleksi Pendaftar 
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4.0 Halaman Laporan Pendaftar 

Halaman Laporan Pendaftar pada halaman ini 

Admin bisa melihat laporan data pendaftar sertifikasi 

tanah. 

 
Gambar 16 Halaman Laporan Pendaftar 

 

 

4 Kesimpulan  

 

1. Sistem informasi sertifikasi tanah dirancang 

untuk membantu proses pembuatan surat 

tanah atau sertifikat di Kantor Pertanahan 

Kota Langsa.  

2. Sistem informasi sertifikasi tanah memiliki 

beberapa fitur yang dapat dibedakan 

bedasarkan hak akses, yaitu user dan admin.  

3. Perancangan pada sistem ini dibuat 

menggunakan DFD untuk membantu 

memahami sistem yang akan dibuat, serta 

desain databse pada sistem ini menggunakan 

ERD untuk menentukan relasi antar tabel. 

4. Sebagai media informasi untuk pendaftaran 

sertifikasi tanah di Kantor Badan Pertanahan 

Kota Langsa 
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